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Harakatuna.com – Dalam budaya masyarakat laut, tentu sudah bisa menangkap
Ikan  Hiu  untuk  diambil  dagingnya  dan  diperjual  belikan.  Padahal  seperti
diketahui bahwa Ikan Hiu itu merupakan ikan yang berbahaya dan hewan buas.
Lantas bolehkan makan ikan Hiu dalam Islam?

Dalam Islam sendiri  tentu  semuanya  telah  diatur  dan  ditetapkan  hukumnya.
Adapun memakan Ikan Hiu itu diperbolehkan, karena Ikan Hiu itu merupakan
hewan yang hidup di  laut.  Dan semua yang hidup di  laut itu boleh dimakan
dagingnya. Dalam Al-Quran, Surat Al Maidah Ayat 96 diterangkan

هاتَّقُوا الا ۗومرح تُمما دم ِردُ الْبيص ملَيع ِمرحۚو ةاريلسلو مَّا لتَاعم هامطَعرِ وحدُ الْبيص مَل لاُح
الَّذِيْ الَيه تُحشَرونَ

Artinya: “Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal) dari
laut  sebagai  makanan  yang  lezat  bagimu  dan  bagi  orang-orang  yang  dalam
perjalanan.  Dan  diharamkan  atasmu  menangkap  hewan  darat,  selama  kamu
dalam keadaan Ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu
akan dikumpulkan.”
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Nabi Muhammad dalam sebuah hadisnya juga menerangkan tentang kehalalan
hewan laut. Nabi Muhammad bersabda

اءنَا الْمعم لمرِ، فَنَححالْب اثًا فمرا بكنَّا نَره، اال ولسا ري :قَال ،منْهم لاجنَّ را ،جدْلم نب نم لجر نع
للشفه، فَانْ تَوضانَا بِمائنَا عطشْنَا، وانْ تَوضانَا بِماء الْبحرِ، كانَ ف انْفُسنَا منْه شَء! فَقَال رسول اله
تَتُهيم لالْح هاوم ورالطَّه ولَّم: هلَيه وسه عال َّلص.

Artinya: “Dari seseorang yang berasal dari Bani Mudlij, bahwa seorang di antara
mereka  bertanya.  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  mengendarai  kapal
laut, kemudian kami membawa air untuk kami minum agar tidak haus. Apabila
kami menggunakan air itu untuk wudu, maka kami mengalami kehausan. Dan jika
kami menggunakan air laut itu untuk berwudu, maka kami merasakan sesuatu
yang membuat ragu. Lantas Nabi Saw bersabda, “Dia [laut] itu suci airnya dan
halal bangkainya.”

Dengan  demikian  makan  menjadi  jelas  bahwa memakan daging  ikan  hiu  itu
diperbolehkan. Wallahu A’lam Bishowab.
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